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ABSTRACT 

Household organic waste remains a significant challenge in residential environmental management due to 
increasing domestic waste generation and the limited implementation of source-based waste treatment 
practices. This community service activity aimed to implement Biopore Infiltration Hole (BIH) technology as a 
household organic waste management method in Lorong Alapae, Watu-Watu, Kendari City. A participatory 
approach was employed through planning, outreach, and technical training stages for BIH construction. The 
activity involved 50 residents and resulted in the establishment of 15 BIH units utilized as a biodecomposition 
medium for domestic organic waste. The results indicated an improvement in community knowledge and 
technical skills in managing organic waste independently through BIH application. In addition to reducing waste 
generation at the source, BIH implementation also has the potential to enhance soil fertility and water infiltration 
capacity in residential areas. Therefore, BIH technology can serve as a simple, low-cost, and sustainable 
solution to support community-based waste management at the household level. 
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1. Pendahuluan  

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang hingga saat ini masih 
menjadi tantangan serius dalam pengelolaan wilayah permukiman, khususnya pada 
skala rumah tangga. Pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi 
masyarakat secara tidak langsung berdampak pada peningkatan volume sampah 
rumah tangga yang dihasilkan (Santoso & Farizal, 2019). Sementara itu, praktik 
pembuangan sampah tanpa pengolahan lanjutan masih terjadi (Budihardjo et al., 
2023). Sampah organik mendominasi komposisi timbulan sampah domestik yang 
berasal dari aktivitas sehari-hari seperti sisa makanan, dedaunan, serta limbah 
dapur atau limbah rumah tangga lainnya. Apabila tidak dikelola secara tepat, 
akumulasi sampah organik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap 
lingkungan, antara lain pencemaran tanah, air, dan udara (Putri et al., 2025; Syafi’i 
et al., 2025). Selain itu, dapat menjadi media vektor penyakit (lalat, tikus, nyamuk) 
dan mengalami dekomposisi anaerob yang menghasilkan gas metana (CH₄) yang 
berkontribusi terhadap pemanasan global (Lolo et al., 2023). 

Upaya pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui penerapan prinsip 3R 
(reduce, reuse, recycle), yaitu mengurangi potensi timbulan sampah (reduce), 
menggunakan kembali material yang masih layak pakai (reuse), serta mendaur 
ulang sampah menjadi produk yang bernilai guna (recycle) (Andarias et al., 2022). 
Namun demikian, pengelolaan sampah organik rumah tangga pada umumnya 
masih dilakukan dengan metode konvensional seperti pembuangan langsung tanpa 
proses pemilahan maupun pengolahan lanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan 
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terjadinya penumpukan limbah yang tidak hanya berdampak pada estetika 
lingkungan, tetapi juga berkontribusi terhadap timbulnya genangan air, peningkatan 
emisi gas rumah kaca, serta degradasi kualitas tanah (Utami et al., 2023). Selain 
itu, sisa makanan yang dibiarkan membusuk di pembuangan sampah akan 
melepaskan metana 25 kali lebih kuat daripada karbondioksida (Lewis, 2022). Oleh 
karena itu, diperlukan suatu teknologi sederhana yang mampu diterapkan secara 
mandiri oleh masyarakat dalam mengelola sampah organik secara efektif dan 
berkelanjutan. 

Salah satu teknologi tepat guna yang dapat digunakan dalam pengelolaan 
sampah organik rumah tangga adalah lubang resapan biopori (LRB). Menurut 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 tentang 
pemanfaatan air hujan, lubang resapan biopori adalah lubang yang dibuat secara 
tegak lurus (vertikal) ke dalam tanah, dengan diameter 10 – 25 cm dan kedalaman 
sekitar 100 cm atau tidak melebihi kedalaman muka air tanah (Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 2009). Teknologi ini memanfaatkan aktivitas organisme tanah 
dan mikroorganisme untuk menguraikan sampah organik di dalam lubang (Fasya et 
al., 2025; Sumartono et al., 2023) 

Mekanisme pengomposan melalui LRB dilakukan dengan memasukkan 
sampah organik rumah tangga seperti sisa makanan, daun kering, dan kulit buah  
ke dalam lubang yang telah dibuat, yang kemudian mengalami proses dekomposisi 
secara alami melalui aktivitas mikroorganisme tanah, seperti bakteri dan jamur, 
serta organisme makro seperti cacing tanah. Proses biologis ini menguraikan bahan 
organik menjadi senyawa yang lebih sederhana hingga membentuk humus atau 
kompos yang bermanfaat bagi kesuburan tanah dan membentuk pori-pori tanah 
sehingga mempercepat proses infiltrasi air ke dalam lapisan tanah (Wibowo et al., 
2022; Yahya et al., 2024). Pada tahapan ini, mikroorganisme memanfaatkan bahan 
organik sebagai sumber energi dan nutrisi, sedangkan kondisi kelembapan di dalam 
lubang biopori turut mendukung percepatan proses degradasi limbah organik (Ahn 
et al., 2008; Lolo et al., 2023). Bakteri dan fungi tanah merupakan agen utama dalam 
biodegradasi material organik kompleks (Awasthi et al., 2015), sehingga material 
organik yang mengalami proses dekomposisi akan dikonversi menjadi kompos, 
sehingga berkontribusi terhadap sistem daur ulang limbah yang berkelanjutan (Sari 
et al., 2024).  

Pada skala rumah tangga, penerapan LRB menjadi metode pengelolaan 
sampah organik yang efektif melalui pemilahan sampah dari sumber, proses 
biodekomposisi alami oleh organisme tanah, serta konversi limbah organik menjadi 
kompos yang bernilai guna secara lingkungan maupun ekonomi bagi masyarakat 
(Setiawati et al., 2024). Selain berperan dalam pengolahan limbah, penggunaan 
LRB juga terbukti mampu meningkatkan laju infiltrasi tanah hingga lebih dari 60%, 
sehingga berpotensi meminimalkan genangan air dan risiko kerusakan lingkungan 
di kawasan permukiman padat (Maladeni et al., 2023). Implementasi teknologi ini 
bahkan telah digunakan sebagai solusi alternatif dalam merespons permasalahan 
penutupan tempat pembuangan akhir (TPA) Piayungan, yang berkontribusi dalam 
mewujudkan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan bagi 
masyarakat Pandeyan khususnya, serta Kota Yogyakarta pada umumnya (Abdulloh 
et al., 2024). 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional tahun 
2025, untuk Kota Kendari, Sulawesi Tenggara, timbulan sampah harian sekitar 260 
ton dan sampah rumah tangga menempati peringkat pertama sebagai penyumbang 
sampah terbesar dengan persentase 73,39% atau sekitar 188 ton/hari (KLHK, 
2025). Meskipun pemerintah telah menyediakan sarana seperti TPS, armada 
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pengangkut, dan petugas kebersihan untuk pengolahan sampah, namun belum 
semua timbulan sampah tersebut dapat ditangani. Hal ini menyebabkan sampah 
yang tidak terangkut atau tertangani berpotensi mencemari lingkungan. Kondisi ini 
menuntut adanya solusi berbasis masyarakat yang sederhana, murah, dan 
berkelanjutan.  

Tingginya kontribusi sampah domestik tersebut turut tercermin pada wilayah 
permukiman di tingkat kelurahan, salah satunya di Kelurahan Watu-Watu, 
Kecamatan Kendari Barat, yang menghasilkan timbulan sampah organik rumah 
tangga dalam jumlah yang cukup signifikan. Namun demikian, sistem pengelolaan 
sampah yang belum optimal menyebabkan limbah organik rumah tangga cenderung 
dibuang secara langsung tanpa proses pengolahan. Kondisi ini mengindikasikan 
perlunya upaya implementasi teknologi sederhana berbasis partisipasi masyarakat 
untuk mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan di tingkat rumah tangga. 

LRB dipandang sebagai teknologi tepat guna yang mampu menjawab 
tantangan tersebut, karena selain mengurangi volume sampah organik, juga 
meningkatkan infiltrasi air tanah dan menghasilkan kompos alami yang bermanfaat 
bagi masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengimplementasikan lubang 
resapan biopori sebagai teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah organik 
rumah tangga di Kelurahan Watu-Watu, yang diharapkan: (1) mengurangi timbulan 
sampah organik yang dibuang ke tempat penampungan sementara, (2) 
meningkatkan kapasitas resapan air tanah, (3) menghasilkan kompos alami yang 
dapat dimanfaatkan masyarakat, serta (4) mendorong partisipasi aktif masyarakat 
dalam pengelolaan sampah mandiri. 

 

2. Metode  

         Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

metode partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap 

perencanaan, tahap sosialisasi, serta tahap implementasi teknis LRB pada skala 

rumah tangga. 

2.1. Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan diawali dengan diskusi internal antara tim mahasiswa 

untuk mengamati dan membahas kondisi lingkungan sekitar lokasi kegiatan.  Tim 

mahasiswa melakukan observasi lingkungan di Kelurahan Watu-Watu dan 

menemukan banyak sampah organik rumah tangga seperti sisa makanan, kulit 

buah, dan daun-daunan yang belum dikelola dengan baik. Berdasarkan kondisi 

tersebut, muncul ide untuk membuat lubang resapan biopori sebagai solusi 

sederhana namun bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Gagasan ini lahir dari 

keinginan agar sampah organik yang biasanya belum dikelola dengan baik dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk alami bagi masyarakat yang memiliki tanaman atau 

kebun di rumahnya. 

Setelah ide disepakati, dilakukan penyiapan alat dan bahan seperti linggis, 

cungkil tanah, pipa paralon berdiameter berukuran sedang dan disiapkan dengan 

tutupnya, serta ember untuk menampung sisa tanah. Pemilihan pipa paralon 

dilakukan karena bahan ini mudah diperoleh, kuat, dan praktis digunakan, 

sedangkan tutup pipa berfungsi menjaga agar lubang tetap bersih dan tidak mudah 

tersumbat.  
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2.2 Tahap Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan melalui pertemuan antara tim pelaksana 

(mahasiswa), masyarakat, serta ketua RT setempat. Pada kegiatan ini, tim 

pelaksana memberikan penjelasan terkait konsep dan manfaat LRB sebagai salah 

satu metode pengelolaan sampah organik berbasis rumah tangga. Materi yang 

disampaikan mencakup peran LRB dalam mengurangi volume sampah organik 

sekaligus meningkatkan kesuburan tanah melalui proses dekomposisi alami di 

dalam tanah. 

Selain itu, tim pelaksana juga menyampaikan rencana pelaksanaan kegiatan 

serta tujuan utama pembuatan LRB, yaitu sebagai upaya pengurangan timbulan 

sampah organik dari sumbernya dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Dalam kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan secara tatap muka, masyarakat diberikan pemahaman bahwa sampah 

organik rumah tangga seperti kulit buah, daun kering, dan sisa makanan memiliki 

potensi untuk diolah kembali menjadi pupuk alami melalui sistem biopori. Tim 

pelaksana turut memberikan ilustrasi sederhana mengenai proses penguraian 

sampah organik di dalam lubang biopori dan dampaknya terhadap peningkatan 

kesuburan tanah di sekitarnya.  

 

2.3 Implementasi Teknis LRB pada Skala Rumah Tangga 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama tujuh hari pada bulan Agustus 2025 

dengan melibatkan sekitar 50 orang warga Lorong Alapae sebagai peserta. 

Pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui praktik langsung di rumah warga yang 

dijadikan sebagai lokasi percontohan. Pada tahap ini, masyarakat tidak hanya 

menerima materi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembuatan LRB.  

Sebanyak 15 unit LRB berhasil dibuat dengan kedalaman rata-rata 10–13 cm. 

Warga masyarakat dilibatkan sejak tahap awal, mulai dari proses penggalian 

lubang, pemasangan pipa paralon sebagai dinding penahan, hingga pengisian 

lubang dengan sampah organik rumah tangga seperti kulit buah, daun kering, dan 

sisa sayuran. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sekaligus 

keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik secara mandiri di 

lingkungan rumah tangga. 

 

3. Hasil  

3.1. Temuan Hasil Observasi  

Tahap perencanaan menghasilkan identifikasi awal terhadap permasalahan 
utama pengelolaan limbah organik rumah tangga di Kelurahan Watu-Watu, 
khususnya di Lorong Alapae. Berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan 
bahwa sebagian besar sampah organik domestik seperti sisa makanan, kulit buah, 
dan daun kering masih dibuang secara konvensional tanpa proses pemilahan 
maupun pemanfaatan lanjutan. 

Temuan tersebut menjadi dasar dalam merumuskan strategi intervensi berupa 

penerapan teknologi LRB sebagai metode pengelolaan sampah organik berbasis 

rumah tangga. Pada tahap ini juga telah dilakukan penyiapan alat dan bahan yang 
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akan digunakan dalam implementasi kegiatan, meliputi: a) linggis dan cungkil tanah 

sebagai alat penggali; b) pipa paralon berdiameter sedang sebagai dinding penahan 

lubang; c) tutup pipa untuk menjaga kebersihan dan mencegah penyumbatan; d) 

ember sebagai wadah penampung tanah hasil galian. Kesiapan logistik tersebut 

menjadi indikator bahwa tahap perencanaan telah berjalan secara sistematis dan 

mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan di tahap berikutnya. 

 

3.2.  Efektivitas Sosialisasi dalam Meningkatkan Kesadaran Pengelolaan Sampah 
Organik 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan melalui pertemuan antara tim pelaksana, 

masyarakat, serta ketua RT setempat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

masyarakat terkait konsep pengelolaan sampah organik berbasis rumah tangga melalui 

penerapan LRB. Penyampaian materi mengenai fungsi LRB dalam mereduksi volume 

sampah organik rumah tangga serta perannya dalam meningkatkan kesuburan tanah 

melalui proses dekomposisi alami di dalam tanah dapat diterima dengan baik oleh 

peserta kegiatan. 

Berdasarkan hasil diskusi interaktif selama kegiatan berlangsung, sebagian 

besar masyarakat mulai memahami bahwa limbah organik domestik seperti sisa 

makanan, daun kering, dan kulit buah memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali 

sebagai bahan baku kompos melalui mekanisme biodegradasi di dalam lubang biopori. 

Selain itu, respons positif masyarakat juga ditunjukkan melalui meningkatnya minat 

untuk mengadopsi teknologi LRB secara mandiri di lingkungan rumah masing-masing 

sebagai alternatif pengelolaan sampah dari sumbernya. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi 

 

3.3. Implementasi Partifipasif  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan implementasi LRB di Lorong Alapae yang 
berlangsung selama tujuh hari pada Agustus 2025 diikuti oleh sekitar 50 orang warga 
sebagai peserta aktif. Kegiatan ini menghasilkan sebanyak 15 unit LRB yang dibangun 
pada beberapa rumah warga yang ditetapkan sebagai lokasi percontohan. 

Secara teknis, LRB yang dibuat memiliki kedalaman rata-rata 10–13 cm dengan 
pemasangan pipa paralon sebagai dinding penahan lubang. Setiap lubang diisi 
menggunakan sampah organik rumah tangga seperti kulit buah, daun kering, dan sisa 
sayuran. Warga dilibatkan secara langsung sejak tahap awal pembuatan, meliputi 
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proses penggalian lubang, pemasangan pipa, hingga pengisian material organik ke 
dalam LRB. 

 

 

Gambar 2. Contoh lubang resapan biopori yang digunakan saat kegiatan  

 

Partisipasi masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang tinggi selama proses pelatihan dan pelaksanaan berlangsung. Selain 
itu, masyarakat telah mampu memahami prosedur dasar pembuatan dan pemanfaatan 
LRB sebagai salah satu metode pengelolaan sampah organik di lingkungan rumah 
tangga. 

 

Gambar 3. Tim pelaksana bersama masyarakat  

 

4. Pembahasan 
4.1 Persiapan Teknis LRB 

Proses perencanaan dalam kegiatan ini memiliki peran strategis dalam 
menentukan efektivitas implementasi program LRB di tingkat rumah tangga mengingat 
pekarangan rumah tangga di lingkungan perkotaan dapat dimanfaatkan sebagai 
komponen lanskap ekologis yang mendukung berlangsungnya proses dekomposisi 
biomassa melalui interaksi antara mikroorganisme tanah dan limbah organik yang 
dihasilkan dari aktivitas domestik sehari-hari  (Arifin & Nakagoshi, 2011). Oleh karena 
itu, identifikasi jenis dan karakteristik limbah organik domestik melalui observasi 
lapangan memungkinkan tim untuk merancang pendekatan teknologi yang sesuai 
dengan kondisi lingkungan setempat. Pemilihan pipa paralon sebagai komponen 
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struktural LRB didasarkan pada pertimbangan teknis seperti: ketahanan terhadap 
tekanan tanah, stabilitas bentuk dalam kondisi lembab, kemudahan instalasi di lahan 
pekarangan sempit, dan ketersediaan material di tingkat lokal. Penggunaan tutup pipa 
juga menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan fungsi LRB, karena dapat 
meminimalisasi masuknya material anorganik yang berpotensi menghambat proses 
dekomposisi biologis di dalam lubang. Dengan demikian, tahap perencanaan tidak 
hanya berfungsi sebagai proses administratif, tetapi juga sebagai langkah awal dalam 
memastikan bahwa teknologi yang diimplementasikan bersifat tepat guna (appropriate 
technology) dan adaptif terhadap kondisi sosial–lingkungan masyarakat Lorong Alapae 
yang memiliki keterbatasan sistem pengelolaan limbah domestik terpusat. 

 

4.2. Sosialisasi sebagai Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Implementasi LRB 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi secara tatap muka berperan penting dalam 
meningkatkan literasi lingkungan masyarakat terkait pengelolaan sampah organik 
berbasis ekoteknologi sederhana. Transfer pengetahuan mengenai prinsip kerja LRB 
sebagai media biodekomposisi in-situ memungkinkan masyarakat memahami 
keterkaitan antara pengurangan timbulan sampah organik dengan peningkatan kualitas 
fisik dan biologis tanah. Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan literasi lingkungan 
melalui kegiatan sosialisasi yang mentransfer pengetahuan praktis mengenai 
mekanisme pengelolaan limbah organik berkontribusi dalam membentuk perilaku pro-
lingkungan masyarakat. Individu dengan pemahaman yang lebih baik terhadap 
permasalahan dan solusi lingkungan cenderung lebih terdorong untuk 
mengimplementasikan tindakan pengelolaan sampah secara mandiri dan berkelanjutan 
(Vicente-Molina et al., 2013).  

Pemahaman tersebut selanjutnya tercermin dalam meningkatnya minat 
masyarakat untuk mengimplementasikan LRB secara mandiri, yang menunjukkan 
bahwa kegiatan sosialisasi memiliki efektivitas dalam membentuk kesadaran ekologis 
serta mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif melalui edukasi langsung dapat menjadi 
faktor determinan dalam keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat di tingkat rumah tangga, terutama melalui praktik pemilahan sampah sejak 
dari sumbernya, yang terbukti mampu menekan jumlah sampah yang dibuang ke tempat 
pembuangan akhir (Rochaeni et al., 2021). 

 

4.3. Peningkatan Keterampilan Masyarakat melalui Pelatihan Partisipatif LRB 

Metode pelatihan berbasis praktik langsung (learning by doing) yang diterapkan 

dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi masyarakat terkait 

teknik pembuatan dan pemanfaatan LRB sebagai media biodekomposisi limbah organik 

domestik. Keterlibatan masyarakat sejak tahap awal konstruksi lubang hingga proses 

pengisian bahan organik memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan secara 

aplikatif. Menurut (Rahmawati & Pertiwi, 2025) partisipasi masyarakat dalam setiap 

tahapan pengelolaan limbah, mulai dari perencanaan hingga pemanfaatan hasil, 

berkontribusi terhadap terbentuknya kemandirian dalam pengelolaan sampah langsung 

dari sumbernya.  

Keberhasilan pembuatan 15 unit LRB selama kegiatan pelatihan menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterampilan praktis masyarakat 
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dalam pengelolaan sampah organik secara mandiri. Hal ini menjadi indikator bahwa 

pelatihan berbasis praktik memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan 

perilaku masyarakat menuju sistem pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih 

berkelanjutan di lingkungan permukiman. Implementasi tersebut berkontribusi terhadap 

masyarakat, baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

(Rahayu et al., 2024) bahwa implementasi teknologi biopori berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas tanah, menekan volume limbah organik, serta memberikan 

keuntungan bagi masyarakat dari sisi ekonomi dan teknis. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi antara lain: 1) 

kesadaran memilah sampah masih rendah, sehingga beberapa warga masih 

mencampurkan sampah anorganik ke dalam LRB. Hal ini  berpotensi menyumbat lubang 

pada pipa yang digunakan; 2) mentoring pasca kegiatan terbatas, karena belum ada 

sistem pengawasan berkelanjutan dari pihak terkait, sehingga keberlanjutan program 

bergantung pada inisiatif warga; 3) tingkat partisipasi bervariasi. Refleksi kritis ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya bergantung pada aspek teknis, 

tetapi juga pada dukungan kelembagaan dan konsistensi masyarakat dalam 

menjalankan pengelolaan sampah organik secara mandiri. Untuk keberlanjutan, 

diperlukan pendampingan lanjutan, sosialisasi berulang, serta integrasi program dengan 

kebijakan lingkungan di tingkat kelurahan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil sosialisasi dan pelatihan pembuatan Lubang Resapan Biopori 

(LRB) yang dilaksanakan di Lorong Alapae, Kelurahan Watu-Watu, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan mampu meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, serta keterampilan teknis masyarakat dalam mengelola 

sampah organik rumah tangga secara mandiri. Keterlibatan aktif 50 peserta dalam 

proses pembuatan 15 unit LRB menunjukkan adanya peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam mengimplementasikan teknologi pengelolaan limbah berbasis 

lingkungan di tingkat rumah tangga. Selain berkontribusi terhadap pengurangan 

timbulan sampah organik dari sumbernya, penerapan LRB juga berpotensi mendukung 

proses biodekomposisi alami di dalam tanah yang berdampak pada peningkatan 

kesuburan tanah, struktur tanah, serta daya resap air di lingkungan permukiman, 

sehingga menjadi salah satu upaya strategis dalam mewujudkan pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan di tingkat komunitas. 
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